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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran  

Contextual Teaching and Learning (CTL) dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan lain dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap self confidence siswa.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain non 

equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

yaitu model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) serta variabel 

terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 6 Sleman, sedangkan 

sampel penelitiannya adalah kelas VII A dan VII D. Kelas VII D dijadikan 

sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan treatment berupa pembelajaran 

dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Instrumen dalam 

penelitian ini adalah pretest-posttest kemampuan komunikasi matematis, 

prescale-postscale self confidence, RPP yang dilengkapi dengan Hypotetical 

Learning Trajectory, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji-t untuk kemampuan komunikasi matematis dan uji 

Mann-Whitney untuk self confidence. Analisis data dilakukan dengan bantuan 

software SPSS 23 dan Microsoft Excel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap self confidence siswa.  

 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan 

Komunikasi Matematis, Self Confidence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap manusia untuk 

mengembangkan kemampuan diri sendiri menjadi lebih baik. Proses tersebut 

dilalui oleh setiap individu melalui pendidikan yang dituangkan dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas). Pendidikan menentukan 

kemajuan suatu bangsa. Negara yang maju adalah negara yang memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas.  

Pembelajaran yang diajarkan dalam pendidikan formal salah satunya 

yaitu matematika. Sudjono (dalam Fathani, 2009:19) mengatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan eksak yang terorganisasi secara 

sistematik dan selalu berhubungan dengan penalaran yang logis serta masalah 

yang berkaitan dengan bilangan, analisis, geometri, dan aritmetika. 

Matematika sangat penting bagi manusia karena matematika dapat 

menumbuhkan sikap positif seperti kritis, cermat, teliti, dan tidak mudah 

menyerah (Kemendikbud, 2017: 1).   Sikap positif tersebut sangat bermanfaat 

bagi siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah.  
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Pembelajaran matematika sekolah merupakan pembelajaran matematika 

yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar maupun pendidikan menengah. 

Materi matematika yang diajarkan di sekolah disesuaikan dengan taraf 

perkembangan berpikir siswa dan diarahkan pada pencapaian standar 

kompetensi dasar.  

Matematika sekolah memegang peran yang sangat penting bagi siswa. 

Peran matematika sekolah diantaranya yaitu dapat memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti berhitung, berdagang, berbelanja, 

berkomunikasi melalui tulisan atau gambar dan yang lainnya. Matematika 

juga merupakan ilmu yang mendasari berbagai disiplin ilmu lainnya, seperti 

fisika, kimia, arsitektur, farmasi, geografi, komputer, ekonomi, dan 

sebagainya. Hal tersebut menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang 

perlu untuk diajarkan kepada siswa disetiap jenjang pendidikan, salah satunya 

pada tingkat SMP/MTs.   

Pembelajaran matematika di SMP/MTs diarahkan untuk mendorong 

siswa mencari tahu dari berbagai sumber dan melatih siswa berpikir logis 

serta kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Kemendikbud, 2016: 

1). Siswa yang berpegang pada berbagai sumber memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang luas. Pengetahuan tersebut dapat memudahkan siswa dalam 

menemukan berbagai macam alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah 

secara logis.  

Tujuan dari pembelajaran matematika di SMP/MTs yaitu siswa 

memiliki kecakapan atau kemahiran matematika (Kemendikbud, 2016:1). 

Siswa harus memiliki kemahiran matematika terutama dalam pengembangan 
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penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Sebagian besar siswa di Indonesia belum dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini terlihat pada hasil TIMSS dan PISA. Hasil Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015 yang 

dilansir oleh Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kemdikbud menunjukkan bahwa Indonesia termasuk dalam peringkat 45 dari 

50 negara. Indonesia hanya mampu mengumpulkan 397 poin. Penelitian dari 

Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 2015 juga 

tidak jauh berbeda dengan peringkat yang didapatkan Indonesia pada hasil 

TIMSS. Pengumuman yang disampaikan oleh Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD), menyatakan bahwa Indonesia 

menempati peringkat 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat tersebut 

tidak jauh berbeda dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu  pada tahun 

2012.  Hal ini menunjukkan keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS maupun 

PISA tidak ada perubahan yang signifikan dan selalu berada di bawah dalam 

hal peringkat belajar matematika.  

Salah satu ruang lingkup dalam pembelajaran matematika pada jenjang 

SMP/MTs yaitu geometri. Geometri digunakan oleh setiap orang dalam 

kehidupan serta merupakan bagian dari matematika yang mempelajari tentang 

bentuk-bentuk benda. Bentuk-bentuk benda yang dipelajari pada jenjang 

SMP/MTs khususnya pada kelas VII yaitu bangun datar segiempat. 

Segiempat adalah kurva tertutup sederhana yang membentuk empat buah 

sudut (Ibrahim, 2009: 42). Macam-macam bangun datar segiempat yaitu 
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persegi, persegi panjang, jajar genjang, belah ketupat, layang-layang, dan 

trapesium.    

Menurut NCTM (2000), standar kompetensi dalam pembelajaran 

geometri yaitu siswa dapat menganalisis sifat dan karakteristik bangun 

dimensi dua atau dimensi tiga dan mengembangkan alasan dari hubungan 

bangun geometri serta menggunakan visualisasi dan pemodelan geometris 

dalam menyelesaikan permasalahan. Sejalan dengan NCTM, Kemdikbud 

(2016:17) menyatakan bahwa dalam ruang lingkup geometri khususnya 

segiempat, siswa diharapkan dapat menganalisis berbagai bangun datar 

segiempat berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sudut serta mampu 

melakukan operasi hitung dalam pemecahan masalah yang melibatkan 

keliling dan luas.  

Siswa belum dapat mencapai indikator pembelajaran geometri 

khususnya pada materi segiempat. Hal ini terlihat pada hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2018 di MTs Negeri 6 

Sleman menunjukkan banyaknya siswa yang lupa akan bentuk dari macam-

macam bangun datar segiempat sehingga siswa salah dalam melukiskan atau 

membuat sketsa. Siswa juga lupa dengan rumus keliling maupun luas bangun 

datar segiempat sehingga siswa kesulitan saat memecahkan suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan bangun datar segiempat. Siswa merasa 

bingung ketika diminta untuk mengemukakan gagasan yang dimilikinya saat 

menganalisis berbagai bangun datar segiempat. Hal tersebut terjadi karena 

siswa  hanya menghafal rumus yang diberikan oleh guru tanpa melalui proses 
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penemuan. Siswa juga kurang terlatih untuk mengungkapkan pendapatnya 

selama proses pembelajaran.  

Komunikasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menyampaikan makna atau ide-ide matematis melalui perilaku verbal atau 

non verbal (NCTM, 2000: 60).  Ide tersebut dapat didiskusikan, diperbaiki 

atau dikembangkan.Kemampuan siswa dalam komunikasi matematis dapat 

dilihat dari kemampuan mengorganisasi dan menggabungkan pemikiran 

matematika melalui komunikasi; mengkomunikasikan pemikiran matematika 

secara koheren dan jelas kepada teman sebaya, guru, atau orang lain; 

menganalisa dan mengevaluasi pemikiran matematika dan strategi orang lain; 

serta menggunakan bahasa matematis untuk mengekspresikan ide dengan 

tepat (NCTM, 2000:60).  

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan tersebut diperlukan karena 

komunikasi matematis merupakan alat untuk mengukur dan merefleksikan 

pemahaman matematika siswa. Pemahaman matematika tersebut dapat 

mempertajam cara berfikir dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

melihat berbagai keterkaitan materi dalam matematika. Fungsi matematika 

berdasarkan silabus yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yaitu untuk memecahkan masalah dan mengkomunikasikan 

gagasan melalui simbol, tabel, diagram, atau media untuk memperjelas 

keadaan atau masalah (Kemendikbud, 2016: 2). Kemampuan komunikasi 

matematis dapat mendukung ketercapaian fungsi dari pembelajaran 

matematika yang tertera pada silabus. Komunikasi matematis merupakan 
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jantung dalam pembelajaran matematika, sehingga terlihat bahwa 

kemampuan komunikasi sangat penting untuk dikuasai oleh siswa dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun datar segiempat. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan menggunakan soal 

komunikasi matematis kepada 149 siswa MTs Negeri 6 Sleman tahun 2018. 

Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada indikator kemampuan siswa dalam 

menggunakan prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah yaitu 1,5 dari 

skor maksimal 3. Indikator menuliskan proses penyelesaian yang sesuai 

dengan maksud soal disertai dengan penjelasan dan kesimpulan didapatkan 

rata-rata skor yaitu 3 dari skor maksimal 11. Indikator selanjutnya yaitu 

menuliskan pendapat dengan penjelasan atau alasan yang logis terhadap suatu 

pernyataan atau penyelesaian masalah dengan rata-rata skor yang diperoleh 

siswa adalah 1,2 dari skor maksimal 3. Indikator kemampuan komunikasi 

yang terakhir yaitu menggunakan istilah (kosakata) atau simbol untuk 

menyajikan ide-ide matematis dengan rata-rata skor seluruh siswa adalah 0,8 

dari skor maksimal 3. Angka tersebut dianggap masih kurang dan perlu 

difasilitasi.  

Hasil studi pendahuluan tes kemampuan komunikasi matematis diatas 

terlihat bahwa indikator menuliskan pendapat dengan penjelasan atau alasan 

yang logis terhadap suatu pernyataan atau penyelesaian masalah serta 

indikator menggunakan istilah (kosakata) atau simbol untuk menyajikan ide-

ide matematis dengan tepat mendapatkan rata-rata skor terendah. Hal tersebut 

dapat terlihat dari jawaban siswa pada permasalahan berikut. 
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Jika pada jajar genjang ABCD diketahui  2 5m A x  

 dan 

 3 10m D x  

. Benarkah bahwa nilai x  sama dengan 35

? Berikan 

alasanmu! 

 

 

 

Gambar 1.1 

Contoh Jawaban Studi Pendahuluan Nomor 1 

 

Gambar 1.1 merupakan salah satu jawaban siswa yang belum dapat 

mengemukakan pendapat dengan disertai alasan yang logis. Hal tersebut 

dapat dilihat dari jawaban siswa yang tidak memberikan penjelasan tentang 

pendapat yang ia anggap benar.  

Perhatikan gambar persegi ABCD berikut! 

 

 

 

 

Persegi ABCD memiliki panjang AB  = 6 cm dan 3 2AO   cm.  

Bagaimana cara kamu menentukan panjang AC  dan besar sudut AOB? 

 

 

 

 

Gambar 1.2 

Contoh Jawaban Studi Pendahuluan Nomor 2 
 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa belum mampu dalam 

menggunakan istilah (kosakata) untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Hal tersebut ditandai dengan tidak diberikannya penjelasan tentang cara 
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dalam menemukan panjang suatu garis dan besar sudut, sedangkan penjelasan 

tersebut memuat istilah atau kosakata matematis.  

Aspek afektif harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika 

selain kemampuan komunikasi matematis yang merupakan aspek kognitif. 

Aspek afektif dalam pembelajaran matematika meliputi perilaku-perilaku 

yang menekankan pada aspek perasaan, seperti minat, sikap, apresiasi, dan 

cara penyesuaian diri yang ditunjukkan selama proses pembelajaran (Lestari 

dan Yudhanegara, 2016:92). Seseorang yang memiliki sikap dalam 

pembelajaran matematika dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas 

VII di MTs Negeri 6 Sleman diperoleh gambaran mengenai situasi dan 

kondisi pembelajaran matematika di kelas. Metode pembelajaran yang 

dilakukan guru adalah ceramah, latihan, serta penugasan. Guru menjelaskan 

materi pelajaran disertai dengan pemberian contoh dilanjutkan dengan 

memberikan latihan kepada siswa. Siswa menjadi kurang aktif karena siswa 

lebih banyak menerima, mencatat, serta menghafal materi pelajaran yang 

diberikan.  

Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 6 Sleman 

memperkuat hasil wawancara tersebut. Sebagian besar siswa tidak memiliki 

kepercayaan terhadap dirinya sendiri saat menghadapi ujian, sehingga siswa 

lebih memilih untuk melihat jawaban temannya. Siswa tidak hanya melihat 

jawaban temannya saat ulangan. Siswa juga melihat pekerjaan yang dimiliki 

oleh temannya saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa tidak 
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berani untuk tampil di depan kelas. Siswa merasa takut apabila jawaban yang 

dimilikinya merupakan jawaban yang jauh dari sempurna sehingga siswa 

hanya terdiam. Ketakutan tersebut disebabkan karena siswa tidak yakin 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Kepercayaan diri merupakan sikap yang harus dimiliki oleh siswa agar 

dapat mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran matematika. Oxfort 

Dictionaries Online menyatakan bahwa self-confidence adalah perasaan yang 

dimiliki seseorang sebagai sifat yang mencerminkan keyakinan atas 

kemampuan, kualitas, dan penilaian terhadap diri. Seseorang yang memiliki 

keyakinan terhadap kemampuan yang ia miliki dapat memunculkan tindakan 

yang positif, seperti tidak merasa cemas, gelisah, maupun minder. Menurut 

Lauster (dalam Ghufron & Risnawita, 2014: 35-36) menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki self-confidence dapat dilihat dari beberapa aspek, 

yaitu keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, 

serta rasional dan realistis.  

Self-confidence merupakan sikap yang penting dalam meraih 

kesuksesan.  Self-confidence penting bagi siswa karena dapat membantu 

siswa dalam perkembangan kepribadiannya. Siswa yang percaya diri dapat 

menyelesaikan tugas dengan baik, mempunyai keberanian, dan kemampuan 

untuk meningkatkan prestasinya. Siswa yang tidak memiliki rasa percaya diri 

akan tumbuh menjadi pribadi yang lemah, pesimis dalam menghadapi 

tantangan, bimbang dalam menentukan pilihan, dan sering membanding-

bandingkan dirinya dengan orang lain. Hal tersebut akan menghambat 
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prestasi intelektual, keterampilan dan kemandirian, serta mengakibatkan 

siswa tersebut tidak cakap dalam bersosialisasi.  

Kemampuan komunikasi matematis siswa tidak terlepas dari 

kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa. Jurdak (dalam Hapsari, 2011: 5) 

mengatakan bahwa pembentukan utama dari kepercayaan diri siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah interaksi siswa dengan guru dan interaksi 

siswa dengan siswa. Rohayati (2011) dalam jurnalnya mengemukakan fakta  

bahwa masih banyak siswa di Indonesia kurang memiliki rasa percaya diri. 

Siswa yang kurang percaya diri dapat menyebabkan siswa tersebut tidak 

berani untuk mengungkapkan gagasan yang dibutuhkan dalam 

mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan 

maupun tulisan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, diperlukan inovasi dalam pembelajaran 

matematika yang dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 

self confidence siswa. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dimungkinkan dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan 

self confidence siswa. Hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari dapat mempermudah siswa dalam 

mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya. Komponen dalam Contextual 

Teaching and Learning (CTL) juga dapat melatih siswa untuk  memiliki rasa 

percaya diri.  

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
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pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan siswa 

(Rusman, 2010: 189). Contextual Teaching and Learning (CTL) memiliki 7 

komponen, yaitu konstruktivisme, inquiry, bertanya, masyarakat belajar, 

pemodelan, refleksi, penilaian autentik (Rusman, 2010: 193-198).Penerapan 

pembelajaran kontekstual dapat memudahkan siswa untuk memahami suatu 

permasalahan dalam materi segiempat, karena pembelajaran kontekstual 

dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Bangun datar segiempat juga 

sering kita jumpai dalam kehidupan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran segiempat. 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan mampu 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa 

pada pembelajaran segiempat. Penerapan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) tersebut tertuang dalam penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis dan Self-Confidence pada Pembelajaran Segiempat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang di atas 

sebagai berikut.  

1. Siswa tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa kelas VII 

di MTs Negeri 6 Sleman perlu untuk difasilitasi.  

3. Pembelajaran matematika di MTs Negeri 6 Sleman belum menggunakan 

model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan 

komunikasi matematis dan self-confidence siswa.  
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4. Inovasi dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan guna 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis dan self confidence 

siswa.  

C. Batasan Masalah 

Peneliti memberi batasan terhadap masalah yang akan diteliti karena 

mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti serta agar penelitian yang 

dilakukan tidak melebar dari tujuan. Batasan masalah pada penelitian ini 

difokuskan pada efektivitas Contextual Teaching and Learning (CTL) 

terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self confidence siswa.  

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan uraian latar belakang 

dan batasan masalah sebelumnya adalah 

1. Apakah model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa? 

2. Apakah model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap self-

confidence siswa? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui keefektifan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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2. Mengetahui keefektifan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap self-

confidence siswa. 

F. Asumsi Dasar 

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian (Ibrahim, 

dkk, 2015: 22). Asumsi dasar pada penelitian ini sebagai berikut.  

1. Pembelajaran matematika dengan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang diterapkan oleh peneliti kepada kelas eksperimen 

sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti.  

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan komunikasi 

matematis materi segiempat dengan serius dan individual, sehingga hasil 

pretest dan posttest menggambarkan kemampuan komunikasi matematis.  

3. Siswa mengerjakan prescale dan postscale self-confidence dengan serius 

dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale dapat 

menggambarkan self-confidence siswa. 

G. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pendidikan serta 

dapat bermanfaat untuk pengembangan pembelajaran mata pelajaran 

matematika materi segiempat dan terutama pada penerapan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL).  
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b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan 

lebih mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik 

penelitian tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-

confidence pada pembelajaran matematika, khususnya pada materi 

segiempat.  

b. Bagi guru, terutama guru mata pelajaran matematika diharapkan 

dapat memberikan alteratif model pembelajaran yang dapat 

digunakan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis dan self-confidence siswa.  

c. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan 

kepada guru matematika dan bidang studi lain untuk lebih 

meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam pemilihan model 

pembelajaran yang tepat selama proses pembelajaran di kelas.  

d. Bagi mahasiswa, menambah pengetahuan tentang model 

pembelajaran matematika, terutama model Contextual Teaching and 

Learning (CTL). 

 

H. Definisi Operasional  

1. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan pembelajaran 

matematika pada pokok materi segiempat menggunakan model 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). Kemungkinan yang akan 

terjadi dalam penelitian ini untuk dapat mengatakan bahwa model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih efektif terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa adalah 

sebagai berikut.  

a. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1) Jika skor pretest memiliki rata-rata yang sama, maka data yang 

digunakan adalah data skor posttest.  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dikatakan efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa apabila rata-rata skor posttest kelas yang menerapkan 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi 

dibanding dengan rata-rata skor posttest kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

2) Jika skor pretest memiliki rata-rata yang berbeda, maka data 

yang digunakan adalah N-gain.  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dikatakan efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa apabila rata-rata N-gain kelas yang menerapkan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibanding 

dengan rata-rata N-gain kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  





posttest pretest
N - gain =

skor maksimal pretest
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b. Self Confidence 

1) Jika skor prescale memiliki rata-rata yang sama, maka data yang 

digunakan adalah data skor postscale.  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dikatakan efektif terhadap self-confidence siswa apabila rata-rata 

skor postscale kelas yang menerapkan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) lebih tinggi dibanding dengan 

rata-rata skor postscale kelas yang menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

2) Jika skor prescale memiliki rata-rata yang berbeda, maka data 

yang digunakan adalah gain.  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dikatakan efektif terhadap self-confidence siswa apabila rata-rata 

gain kelas yang menerapkan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) lebih tinggi dibanding dengan rata-rata gain 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

gain postscale prescale   

 

2. Model Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran yang biasa digunakan guru 

bidang studi matematika di MTs Negeri 6 Sleman. Guru menyampaikan 

materi dengan ceramah dilanjutkan dengan tanya jawab, latihan, dan 

penugasan.  
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3. Contextual Teaching and Learning (CTL)  

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi pelajaran dengan kehidupan 

nyata siswa dan mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan siswa guna menemukan makna materi tersebut bagi 

kehidupannya. Tujuh komponen dalam model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) yaitu konstruktivisme, menemukan 

(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian 

autentik.  

 

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menyampaikan makna atau ide-ide matematis secara lisan maupun 

tulisan. Kemampuan tersebut diperinci ke dalam standar kemampuan 

komunikasi matematis yaitu. 

a. Mengorganisasi dan menggabungkan pemikiran matematika melalui 

komunikasi. 

b. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren dan jelas 

kepada teman sebaya, guru, atau orang lain.  

c. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematika, dan strategi 

orang lain.  

d. Menggunakan bahasa matematis untuk mengekspresikan ide dengan 

tepat. 
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5. Self-Confidence 

Self-confidence adalah suatu perasaan yang dimiliki seseorang 

sebagai sifat yang mencerminkan keyakinan atas kemampuan, bakat, 

karunia, dan kekuatan. Aspek-aspek dari self-confidence yaitu keyakinan 

akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan 

realistis.  

6. Segiempat 

Segiempat adalah kurva tertutup sederhana yang membentuk empat 

buah sudut dengan sisi-sisi berupa garis lurus. Macam-macam segiempat 

yaitu persegi, persegi panjang, belah ketupat, layang-layang, jajar 

genjang, dan trapesium. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

terhadap self confidence siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran bagi guru matematika dan peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

1. Bagi guru matematika 

a. Siswa masih sering membahas sesuatu di luar topik permasalahan 

dalam kegiatan diskusi. Guru sebaiknya memberikan aturan selama 

kegiatan diskusi dan menumbuhkan kesadaran kepada siswa bahwa 

waktu yang diberikan sangat terbatas sehingga siswa harus 

memanfaatkannya dengan baik. Siswa yang menyadari hal tersebut 

dan dapat menghargai waktu yang diberikan kemungkinan besar 

akan tetap fokus pada topik permasalahan yang sedang dikerjakan.  
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b. Presentasi merupakan kegiatan yang ditakuti oleh siswa karena siswa 

khawatir jawaban yang dimilikinya merupakan jawaban yang kurang 

tepat. Guru sebaiknya menanamkan keyakinan kepada siswa bahwa 

ketidaktepatan siswa dalam menjawab soal merupakan proses 

pembelajaran. Siswa yang mengetahui letak ketidaktepatan dalam 

menjawab soal memiliki kemungkinan untuk tidak akan 

mengulanginya kembali, sehingga siswa akan mendapatkan hasil 

yang lebih baik dikemudian hari. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. LKS bukan satu-satunya media pembelajaran. Peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu 

siswa dalam kegiatan menemukan guna menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan seperti puzzle. Puzzle dapat digunakan untuk 

membantu siswa dalam menemukan rumus bangun datar segiempat. 

Media pembelajaran tersebut dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa lebih semangat dalam melaksanakan setiap kegiatan 

selama proses pembelajaran.  

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya memberikan kesadaran kepada siswa 

akan pentingnya kemampuan komunikasi matematis dan percaya 

diri. Siswa yang memiliki kepercayaan diri dan kemampuan 

komunikasi matematis yang baik dapat merefleksikan pemahaman 

matematika untuk mempertajam cara berfikir dan tidak akan mudah 

terpengaruh oleh jawaban orang lain. Kesadaran siswa akan 
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pentingnya kedua hal tersebut membuat siswa serius mengikuti 

proses pembelajaran agar mendapatkan manfaat dari pembelajaran 

tersebut.  
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